BAB V

PENUTUP

Karya tari ini terinspirasi dari ketertarikan penata tentang keberadaan
legenda Putri Bungsu yang berubah menjadi burung Ruai, keindahan serta
kecantikan dari burung Ruai, dan pelestarian burung Ruai yang sudah hampir
punah saat ini. “Beauty of Ruai” adalah judul dari karya tari yang akan diciptakan.
Judul ini sekaligus menunjuk pada konsep dasar yang akan diwujudkan ke dalam
sebuah penggarapan tari kelompok. Beauty yang berarti keindahan dan
kecantikan, sedangkan Ruai adalah nama burung yang ada di Kalimantan Barat.
Jadi “Beauty of Ruai” yang berarti keindahan akan burung Ruai. Dari keindahan
burung inilah dapat diceritakan tentang keindahan akan sosok putri bungsu yang
kelak berubah menjadi sosok burung Ruai itu sendiri serta keindahan bulu burung
ruai dan karena keindahan itu pula burung ini banyak diburu sehingga hampir
punah.

Karya tari yang disajikan dalam bentuk koreografi kelompok ini
melibatkan delapan orang penari wanita. Karya tari ini terdiri dari tiga babak yang
menggambarkan cerita asal usul, keindahan bulu serta populasinya. Setiap babak
memiliki gambaran yang berbeda-beda tetapi masih dalam satu tema.

Materi gerak tari tradisi dayak Kalimanta Barat seperti gerak kenyalang
dan ngajat akan menjadi pijakan dasar dalam proses pencarian gerak. Tdak
terlepas dari penggunaan properti sayap lengan dan rok yang penata gabungkan

dengan gerak yang sudah ada kemudian muncul teknik memainkan properti itu.
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Karya ini diharapkan mampu memberikan pengalaman tentang adanya
cerita putri Bungsu (asal usul terjadinya burung ruai). Ruai merupakan
simbol/ikon semangat dan kecantikan bagi masyarakat dayak Kalimantan Barat.

Dalam Kkarya tari ini penata memunculkan keindahan dan kecantikan dari
burung Ruai serta sekilas perjalanan putri hingga menjadi seekor burung Ruai.
Koreografi dan komposisi gerak yang atraktif dan dinamis serta digarap dengan
nuansa yang baru serta kekinian tanpa meninggalkan nafas tradisi Kalimantan
menjadi hal utama dalam proses penciptaan.

Beberapa elemen pendukung dalam pertunjukan Tugas Akhir kali ini akan
dikemas secara optimal untuk menghasilkan sebuah sajian karya pertunjukan tari
yang dapat memberi inspirasi, baik gerak, musik, rias dan busana, setting, hingga
properti. Harapan dengan adanya karya tari ini dapat memberi pesan agar dapat
melestarikan populasi burung Ruai dari kepunahan dan melestarikan cerita rakyat
Putri Bungsu yang ada di Kalimantan Barat ini.

Semoga dengan adanya karya ini dapat menambah wawasan bagi
penonton dan penikmat seni maupun wawasan penata dalam menciptakan dan
mengolah suatu koreografi tari. Kritik dan saran yang bersifat membangun dari

penikmat supaya mendapatkan hasil yang lebih baik untuk masa mendatang.
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